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Abstrak
Indonesia mutakhir memj|j; beberapg fenom,
astrd

. .. ¢ ) ity: 1
hadiran tokoh tidak dijelagig, secara eksp]is; y;:::, (1) - tokop, tokoh
an ki an secara dramatik mela]y; tindakan tok : naliti '

" ) N pemik; '
dijelas digambarkan seperti seorang yang teralienasi, 2) g;;: to;:)h, ka angkaly
kah;itaaﬂ yang digunakan cenderung {; ) konveng; Petceri

enCC

s , i ‘
¢ dalam memaparkan cerita, juga Pembauran gngy, alam g d:r dggunaan teknik
kolas

schingga susah Inembedak@ peristiwa yang terjadi dalam nojrl;l?l?;; t::]\;vnaﬁ
sadar, kesadaran (stream of 'Consaousness), (4) mode| Pengaluran Yang Seing tid;k
gliran ggambaran peristiwa yang mang menyebabkan apa. Pengalyray an

al:zf tidak konvensional. Kesemya hal tersepy, te oy

Teambar gajyp, Nove|

jelas J
dig]u‘;hi da karya Seno Gumira Adjidarma_
Kaia

Kunci: Sastra Indonesia Mutakhir, Novel Kalatindhg, Seno Gumiyg Adjidarm,
Kata Kunci.
A. Pendahuluan

Sastra Indonesia mutakhir dimulai sekitqr dekade 1990-an, dengan ditandy;
culnya gaya-gaya pengucapan baru dalam bersa'stra. Kata mutakhir ity
— I.mm | terkini. Lalu kenapa karya sastra yang lahir pada dekade 1990-an
s ‘e takhir, padahal sudah lebih dari 20 tahun berlalu. Hal tersebut
masih dikategorikan mu bers;stra yang muncul pada dekade tersebut masih dipakai
disebabkan karena gaya kini. Misalnya; salah satu contoh sastra mutakhir dzflam
oleh para sastrawan masa al; menggambarkan tokohnya sebagai ‘yangl tidak
— ada]ahda?(aét:;s );Piah mereka sebagai protagonis atau antagonis, dan
terdeteksi’, yang tidak j

ak karya
ih ditemukan dalam bany

rti itu sampai sekarang masih ditem

kohan sepe

gaya peno

i sastraw
. ikan sebagal sas
ia yang dikategor1 . i
Banyak sastrawan Iﬂdo“e‘: I: rrie Layun Rampan sebagai A ngk
oleh Ko

an Indonesia
tan 2000

mutakhir, yang juga disebut 417
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(2000: XXV-1V). Ada 76 orang sastrawan yang dikategorikan oleh Korrie seh
*Cbagy;

sastrawan Indonesia Mutakhir (Angkatan 2000). Di antara mereka adalah: Abig
TiGah gy

Khalieqi, Dyaning Widya Yudistira, Joko Pinurbo, dan Seno Gumirg Ajidarma

Sastra Indonesia mutakhir memiliki beberapa fenomena, yaitu; (] ) antj
i 1 t()kgh

> tetapi lebip,

. . . ’ kadangkal
tokoh digambarkan scperti seorang yang teralienasi. (2) Gaya pencer :

tokoh dan kehadiran tokoh tidak dijelaskan secara eksplisit, atay analitik
dijelaskan secara dramatik melalui tindakan tokoh dan pemikiran tokgp,

‘aan, C‘a}'a

penceritaan yang digunakan cenderung tidak konvensional, sepertj PeNggung
AN tekni

alam bay, "
el. (3) Moge)
menyebabkan
1, sebuap,

kolase dalam memaparkan cerita, juga pembauran antara alam sadar dap
sadar, sehingga susah membedakan peristiwa yang terjadi dalam pq,
pengaluran yang sering tidak jelas penggambaran peristiwa yang mana

apa. Pengaluran yang digunakan tidak konvensional. Secara konveng
alyr

haruslah memuat peristiwa sebab akibat yang membentuk jalinap Cerita da)
am Novej

tetapi alur dalam sastra Indonesia mutakhir menggambarkan beberap
4 peﬁSIiWa

seperti terlepas dari cerita sechingga menggambarkan peristiwa yag tidak m
“Mpunyy;

hubungan yang bersifat kausalitas.

Seno Gumira Ajidarma merupakan salah saty Pengarang sastra Indoneg;j,
Yyang

menggambarkan fenomena tersebut dalam karva sastranya. R
lahirgii Boston, Amerika Serikat, 19 Juni 1P1y958. Diayte:::;:umua L,

Pengarang yang
produktif. Karyanya berupa artikel, cerpen, novel, sajak, dan skenario fily
Cerpennya yang berjudul “Pelajaran Mengarang” dinobatkan sebagai cerpen terpajk
Harian Kompas pada tahun 1993. Bukunya yang berjudul Sebugh Pertanyaan Unnu
Cinta mendapat dua penghargaan sekaligus yaitu Hadiah Buku Terbaik dari Yayasan
Buku Utama, dan SEA Write Award dari kerajaan Tailand.

Menurut Korrie Layun Rampan (2000), Seno membawa pembaharuan dalam
estetika di dunia prosa. Pembaharuan tersebut terlihat dalam gaya penceritaan yang
seperti dongeng. Realitas dongeng yang diucapkan secara modem itu merupakan
reaksi suatu peristiwa tertentu sehingga membawa akibat tertentu juga. Oleh karen?
itu fiksi-fiksi Seno merupakan fiksi dongeng yang kontekstual dengan atmosfer yorg
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8 Yang dituliskan inj dlanggap Korrie
(mutﬂkhir)- G '
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SatlI'S 2
dan

pan tragedi. Realistj) dongen
mempakan m:k dari estetika angkatan 2000
sebagal 1°ngtgdalam salah saty karyanya Yang
jog? tcriz:zidha diterbitkan pertama ky);

oleh PT
1 ini terdir; dari 226 hal

Utama. Nove

pustﬂka

Gramedia
aman Yang terangkypm, dalam
Cerita. dipaparkan secara tidak b

3 bagian
Turutan, dap sebagian peristj

b-akibat. Ada be
1 hubungan sebg
mempunya

bagian lain cerita ini
(=]

Wa tidak

fungsional.

bahas dalam
ka masalah yang akan dj

' belakang tersebut, ma

Bertolak dari latar

i ' , dan (3) fenomena
| vel Kalatidhq karya Seno Gumira Ajudarma
tergambar dalam no

1 at
Sastra Indones;j mutakhir apa Saja yang terdap

dalam novel Kalatidha karya Seno
Gumira Ajidarma,

karya

Nove]

idha
o novel Kalatid
itu (1) menjelaskan unsur intrinsik ol terdapat dalam
a -
. masal&h. ’ (2) menjelaskan unsur ekstrinsik yang
Seno Gumira Ajidarma,

astra
jelaskan fenomena s
Gumira Ajidarma, dan (3) menjelas

Kalatigp, karya Seno

®Sia mutakhir

Ajidarm,

' Seno Gumira
dalam novel Kalatidha karya
_ yang terdapat
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Fenomena Sastra Indonesia Murakhir

Sebagai upaya menjelaskan fenomena dalam perkembangan 1,

pada tulisan ini akan dibahas aspek kebaruan. Aspek kebaruan
(1) manusia-

el Indop,

yang dimg
_ ksuq Yaiy,
manusia teralienasi (terasing, (2) pembauran alam saday

dan alam ba
sadar, (3) teknik arus kesadaran (stream of conciousness), dan (4) mo

Ssia,

Wah
del pengaluran_
1. Manusia-manusia Teralienasi

Persoalan zaman dan kemasyarakatan kurun wakty tertenty berp‘ingaruh
_ Pady
pemilihan tema-tema yang diungkapkan para sastrawan dalam

kaWa'karyanya
Pergeseran persoalan zaman dan persoalan kemasyarakatan akan menyebabkan pul;
pergeseran pemilihan tema. Demikian pula halnya dengan persoalan Zamay i
kemasyarakatan saat ini, terutama menyangkut modernisasi yang ditangy; dengg
kemajuan teknologi. Persoalan tersebut juga tak luput dari PeNCermygy, -y
Sastrawan yang pada akhirnya menjadi aspek tema yang dituangkap dalam Kary,
sastra.

Kenyataan membuktikan bahwa kehidupan moder

yang ditandy; dengay
kemajuan teknologi telah banyak memberikan manfaat bag; kehidupan Manygj,
Manusia semakin lama semakin terikat dengan teknologi

Teknologi tidak lagj
berhadapan dengan manusia tetapi sudah terintegrasi dengan m

anusia. Dalam kondig;
demikian itulah manusia akan menjadi terkukung oleh kemaju

an itu sendir.
Kemajuan teknologi pada awalnya membuat efisiensi dalam kehidupan manusi
Perkembangan selanjutnya teknologi justru menenggelamkan manusia dalam suaty ryfiniggg
dan otomatisasi kerja yang diciptakan. Keadaan itulah yang menjadi salah samn penyebab
Mmanusia terpisah dari sesama atau dunia luar dan akhirnya mengalami Keterasingan (alienasi)
Manusia tidak lagi hidup secara bebas dengan lingkungannya tetapi secara berangsur-angsur
telah dikelilingi oleh teknik, organisasi, dan sistem yang diciptakan sendiri. Erich Fom
mengatakan bahwa manusia mulai terkuasai oleh kekuatan-kekuatan tersebut ?ehiﬂggﬁ
menjadi tergantung dan lemah. Dalam keadaan ini manusia tidak lagi menjadi subjek yang

mandiri tetapi telah mengalami detotalisasi dan dehumanisasi.

a0
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gondisi yang digambarkan terschyt Merupakan

gejala S0sial
pada masyarakat modern. Budj Darma ( 1995:13 Yang

Umum
terjad!

' 4) menyeby keterag
pada awalnya merupakan gejala sogig] da

1 ingan
o maSyarakat m

(alicﬂasi)

asingan itu sendiri merupakan salah Satu temga yan s
Keter

sistensialisme: Selain tema  keterasingan dalam eksistensialigme dibahag py
¢ pula

dan (4) kematian (Koeswarg
10879 Hasan, 1992:7). Kuntowijoyo (1984:131) mengunkapkan bahwa karya

erti itu merupakan wujud dari karya sastra eksistensialis. Sastra eksigte
sep

ang (1) subjektivitas, (2) kebebasan, (3) kegagalan,
ten

nsialis yang
hermula dari filsafat cksistensialisme, menghadapkan individu dengan mg
¢

Syarakatnya
dalam sebuah pertarungan eksistensial. Dalam hal in individu telah disudutkan ofeh

masyarakatnya dan ia menjadi bagian yang dengan sia-sia menegakkan eksistensinya

dengan segala macam cara.

Ditegaskan oleh Kuntowijoyo, orang-orang (tokoh) dalam sastra demikijan

merupakan wakil dari ide keterasingan. Tokoh-tokoh tidak mempunyai watak dan
hanya mempunyai perilaku. Perilaku para pelakunya adalah perilaku sosial, karena
merecka hanya mempunyai karakter ideal. Tokoh-tokoh yang ditampilkan tidak terasa
sebagai tokoh konkret yang mudah diamati secara empiris. Tokoh-tokoh yang
ditampilkan tampak jelas sebagai wujud dari ide. Oleh karena perilaku mereka lahir
dari ide dan bukan dari psike, perbuatan-perbuatan mereka semata-mata hanya dapat
ditangkap dalam hubungannya dengan ide. | i o
Keterasingan manusia adalah keterasingan bagi tubuhnya S_cf]d].n }:1 bi -
pada diri orang lain. Keterasingan manusia terhadap diri sendiri fhse l:lu .
Persoalan “berada™ dan “memiliki”. Hal itulah yang mcm.buaft manustla :emcmpcrluas
s kehadiran orang lain dan terjerumus karena keinginan uf "
miliknya ( Dagun, 1990:93). bt
Keterasingan manusia terjadi karena eksnstensmy‘a
kekuatan-kekuatan di luar dirinya sehingga ia merasa asin
Pada kekuatan tersebut. Dalam keterasingan temb“;
km"P“fusan dengan sesama, kehilangan kontak dengan

fidak mampu melampau
g dan akhimya menyere?
manusia  mengalam!

am serta Tuhannys 27

421



| Bahasa, Sastra Indonesia, dan 'Pem'mela;;;ram,mm
a Gely's

ISBN 978-602-14086-8-1 Semmar[?:hss:::d .n Sastra Indonesia, FBS UNP, 21 Mei 2016
Jurusan Bz a dati «

T ——

merasa sendiri dalam individualitasnya. Akhimya dalam keadaarf SOPEEL. 1y indivig,
akan menemukan dirinya tidak berdaya, tidak berharga, dan kehilangan gaira, hidyy,

(Koeswara, 1987:24). _ _ ‘
Seseorang yang mengalami keterasingan dapat diketahui dari cir Penang,

yang melekat pada dirinya. Ciri penanda tersebut dapat ditemukan mela]y; sikap
pikiran dan tingkah laku. Ciri penanda yang dimaksud yaitu (1) kesepian’ )

kekosongan jiwa, dan (3) kecemasan.

2. Pembauran Alam Sadar dan Alam Bawah Sadar

Budi Darma (1984:141) berkesimpulan bahwa pengarang yang baik selalu dapy
menemukan tema dasar yaitu hakiki manusia dan kemanusiaan. Mengutip Pendapat Mochty

Lubis, Darma menjelaskan wilayah pengarang sangat luas, seolah-olah tanpa batag Yay
.

pelik bagi pengarang adalah “menjelajah ke ruang dalam” manusia itu sendin Manyg;
5 us)y

adalah teka-teki, sukar diukur dan sukar diduga.

Pengarang harus mempunyai kekuatan mata seperti  ronsen yang dapgy
menembus tubuh manusia dan seperti televisi yang kuat, dapat menangkap gamyy,
yang tingp;
sehingga dapat mendengar suar-suara yang jauh. Pengerahan semua indera tergepy
pada dasarnya bermuara pada upaya pengungkapan aspek-aspek hakiki manusia dap

kemanusiaan ke dalam karya yang dihasilkan. Hal itulah yang menjadi bagian penting

dari pemancar-pemancar yang jauh. Telinganya harus mempunyai reseps;

dalam sastra. Salah satu hakikat karya sastra adalah menggambarkan manygjs
sebagaimana adanya. Karya sastra yang baik akan mengajak pembaca melihat karya
tersebut sebagai cermin dirinya sendiri.

Dalam persepktif psikologi, manusia dipandang seperti gunung es. Aspek-
aspek kesadaran yang menjadi ciri penanda keberadaan manusia sebenarnya hanyalzh
puncak gunung es tersebut. Banyak aspek bawah sadar manusia yang dapat dijadikan
sebagai salah satu pijakan dalam upaya menemukan hakiki kemanusiaan. Manusia

tidak selamanya identik dengan apa yang tampak pada dirinya (alam kesadaran)

42)
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ipandang sebagai Peristiwa
atd dapat dipandang sebagal upaya ur Nyata .
i uk terbebag gy, e dan Peristivg
an momlu

stiwa yang ditampilkan, tokoh yang dipilih. | b
! ) atar

(a
scoraﬂg
& roh” pada pen
struktur lainnya. Pemberian “roh”

‘ Sebagaj
ani unty Member;
24 | Yang disajikan. dan
Ut seringkal; terjebak g

pada

pengarang. Secara konvensional pen
garang selaly (;
ibe

snsur-unsur
(lazima? untuk bersikap menggurui pembaca.
. Teknik Aliran Kesadaran (Stream of Consciousuess)

Aliran kesadaran (stream of consiousness) merupakan |
. . 1 istilah |
kologi yang digunakan untuk menggambarkan keadaan o dalam jjp,
an dan kesadar,
an

psi
eseorang: [stilah tersebut digunakan oleh Willian James untuk
menyatakan alian

Jang tak terputus-putus dari pikiran dan kesadaran dalam benak seseo
rang (Sudii
1981:89)- i
Berdasarkan pengertian di atas, cerita aliran kesadaran yakni
Nl cerita

enampilka" tokoh dengan mengikuti bagaimana cara persepsi dan piki

m 3 . 1ran muncul

dalam diri seseorang, yakm secara acak. Mengikuti cara ini, aliran pikiran d
) an dan

perasaan tokoh disajikan seperti kemunculanya tanpa memperhatikan urutan logi
gis.

Kenyataan, harapan, kenangan, mimpi, berselang-seling dan berbaur. Semua hal

rersebut disajikan apa ad

menyatakan bahwa cerita alir

anya sesuai dengan yang terjadi dalam diri tokoh. Steinberg
an kesadaran mencoba menirukan realis — sepert
tetapi hanya dengan alat bahasa (Prihatmi, 1997:49)
ya adalah apakah dengan merekam secara
at disebut mengungkap “bawah sadar”
embalikan pada prinsip Freud, bahwa

sadaran yang lebih penting justru

adegan yang terjadi pada layar —
Pertanyaan yang muncul berikutn
serentak perkataan, pikiran, penglihatan itu dap

manusia. Jawaban pertanyaan tersebut dapat dik

keadaan manusia sebenarnya bukan hanya ke

ketaksadaran.
Dalam hubungannya dengan penampilan tokoh melalui aliran kesadaran
tase,

ara yang ditempuh. Cara yang dimaksud yaitu (1) teknik mor

terdapat beberapa ¢
423
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(2) teknik kolase, dan (3) teknik asosiasi (Sudjiman, 1991:98-100). Teknik m

o Ontas
(istilah dalam film) berarti memilih-milih, memotong-motong, serta menyq :

mbuh ?
nyambung gambar menjadi satu keutuhan. Dalam cerita, teknik Montyg, .

¢ dapy

menghasilkan suatu kisahan yang putus-putus. Teknik ini digu .
o ’ gunakan ungy) dlgunakan

untuk menciptakan suasana tertentu melalui pencipataan impres;.

Teknik kolase (istilah dalam seni rupa), yakni teknik m

enempelkan !
B : . POtongy,
kertas, koran, tutup botol, karcis bis, dan lain-lain dalam satu b

idang (kanvas). Dalap,

utipan darj karya Sasty
d

sastra teknik kolase menghasilkan cerita yang sarat dengan k

lain, dengan alusi, ungkapan asing, yang biasanya dianggap tidak ada hy

bungaﬂnya.

Cerita terputus oleh kisah atau peristiwa yang tidak ada hubungannya bahkan },
Crbed,

ruang dan waktu.

Teknik asosiasi (istilah dalam ilmu jiwa), bahwa ¢

alam berpikiy orang f;
_ ang t
selalu dituntun oleh logika tetapi i

juga oleh asosiasi atau tautan Suaty }, i
asi

pengindraan mengingatkan kita akan hal lain yang bertautan Penggunaan teknik
K nj

dalam sastra menghasilkan serangkaian peristiwa yang tampaknya tigak berka;
TKaitan

dengan inti cerita. Akan tetapi bila dicermati lebih dalam, dengan menggunak
aKan

asosiasi, keterkaitan antarperistiwa tersebut dapat dijelaskan. Dj sinilah pemb
acy

Bagaimanapun juga
diharapkan dapat mempertautkan peristiwa atau kisahan yang

diberikan kesempatan seluas-luasnya. pembacalal yang

ditampilkan dalam
cerita dan akhirtnya dapat menetapkan sintesisnya.

4. Model Pengaluran

Pembauran arus kesadran dengan arus bawah sadar dan teknik aliran kesadaran
(stream of consciousness) sangat mempengaruhi model pengaluran. Oleh karena yang hadir

adalah tokoh khayal, baik lewat mimpi atau halunisasi, yang hadir juga peristiwa-peristiwa
tidak nyata,

Konsekuensi yang muncul dari hal itu yakni alur dan pengaluran merupakan
mosaik potongaan-potongan cerita dari dua dunia yang berbeda. Dengan demikian
hukum kausalitas dalam alur seringkali tersamar dan bahkan tidak hadir sama sekall

Alur dihadirkan dalam bentuk yang sublim mengikuti aliran cerita yang ditampilkan
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avahnya. Ternyata Jont st Mahn Kundang adalah Keponakan si aku yang Kemygiy,
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mewarist catatan-catatan yang dituhisnya selama dia berada di rumah sakit liwa.
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¢ ! unuhan seper
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si'aku' yang menghabiskan sisa hidupnya di penjara.
2. Gambaran Pengaluran dalam Novel Ku i arva Se
; g 1 lathida  Karya Seno Gumiry
Adjidarma
Alur/Plot novel Aalandha disusun sccara inkonvensional, Penistiwa demi
peristiwa disusun secara acak, dan bahkan ada beberapa peristiwa yang digambarky
’ & arkan
tidak mempunyai hubungan dengan penistiwa lainnya. Ada tiga hal pokok yang
diceritakan dalam novel i, vang Kkalau diperhatikan masing-masingnya tidak
mempunyai kaitan satu dengan vang lam. Akan tetapi, Kalau ditelaah secara lebih
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hidup vang tragis yaitu dirawat di rumah sakit jiwa, diperkosa, dan dibunuh. Centa
berakhir ketika mereka berdua berhasil membalas dendam kepada orang-orang Yt
S 1t - ol b smilik
sudah menyakiti mereka. (2) cerita tentang si ‘aku’ yang dipenjara karena memi
o . : : e omt 8
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memakan ikan peliharaannya. Dia
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dan dikubur di hutan bambu, dekat

MS kecil

— leristiwa pencidukan sedang terjadi di | Aku, arwah ekomﬁ?—_—__—‘

kampung tempat aku tinggal, aku | gadis kecil Kampung  p.
menggambar palu arit, dan diganggil Suasana
Kepala sekolah, peristiwa pencidukan menegangkan

yang ~menyebabkan  meninggalnya
seorang gadis kecil yang dicintai oleh
tokoh aku.

Aku’ bisa melihat arwah gadis kecil dan | Aku, arwah futan bamboo 0-34
kucing mati. Aku masuk ke hutan | gadis kecil
bambu untuk memburu wirog, dan ular
sawah dan kemudian tiba-tiba pergi
dengan arwah gadis kecil.

bk’ membaca Koran yang | Aku tumah ‘aku’ 5-44
memberitakan tentang sisa
pemberontakan PKI pada tahun 1966
(embaran gadis kecil yang dikubur di | Kembaran Lampung P, |5-52
hutan bambu sudah menjadi dewasa, gadis  kecil | rumah sakit
dan kemudian dimasukkan ke rumah (gadis gila) jiwa
sakit jiwa oleh orang yang menghuni
bekas rumahnya karena merasa
|| terganggu olehnya.

Aku’ mendekripsikan sosok arwah gadis | Aku, arwah lantai 3-60
kecil yang juga sudah menjadi remaja | gadis kembar
seperti dirinya,dan saudara

kembarnya,dan  kemudian  dalam
\@E‘Eaﬂ_ﬂﬂl Juga menjelma menjadi
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menciduk rakyat yang diduga terlibat I
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bisa melihat kejadian di dunia arwah dan cucunya

bunia gaib

g .
fedua  saudara kembar  tersebut | ‘aku, gadis fumah sakit jiwa XTV IS
- |

membalas dendam kepada orang-orang kembar
yang telah menyakitl mercka, satu- {
persatu mereka dibunuh dengan card .l

yang kejam _ fmar.
Deskripsi tentang isi dan kliping Koran “aku’ enjara ENER
yang dibuat oleh kakak perempuan
‘aku'yang ditangkap karena dituduh
sebagai gerwani. 5, Jrl=ibilly g =
1 \rwah kembaran gadis masuk ke jasad Arwah gadis fampong P 23-134

gadis  gila, dan kemudian mereka kembar
membalas dendam kepada orang-orang
yang membakar ramahnya pada tahun

T S R T
termikiran “aku’ tentang negeri cahaya Aku 'enjara 34-142 .
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%r;d; di penjara merasa | Aku enjara YT |

A:::hilangan ketika mengetahui bahwa 1 ‘

hutan bambun a sudah men #d',Mallf_«_a____f_A,_,f_______ B |

/;eskrlpﬁi {entang pikiran Joni si Malin | Joni si Malin 208 1
 Kundang

I

|
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|

|

|

kemenakan si’aku, | ‘aku enjara TR TT A

myata adalah , :
dan telah meninggal dunia. Dia
mewariskan catatannya pada ‘al_cu‘. |
Aku membaca Koran dan melihat |
! panyak fakta tentang PKI di dalamnya .
f’”aku berada dalam penjara dan mcrasa ‘aku’ enjara 17225
||

| kesepian
an peristiwa terscbut bukanlah urutan peristiwa yang Jogis. Peristiwa tersebut

oni L€

Satu
disusun secara acak oleh pengarang, bukan berdasarkan hubungan kausalitas

sebagaimana layaknya sebuah alur /plot dalam karya fiksi. Kalau dirunut secara logis,

maka urutan peristiwa dalam novel Kalatidha tersebut adalah sebagai berikut:
Peristiwa 3 menyebabkan peristiwa 1,2,4,5,6,7,8,15, 19,20,21 22, dan 24. Peristiwa 9
menyebabkan peristiwa 10,1 1,16,18, 22, dan 75 Peristiwal 1, berhubungan dengan
peristia 17, 23, dan 24. Dari penjelasan tersebut terlihat tiga hal pokok yang sudah
dibicarakan sebelumnya yang terangkum dalam tiga kelompok peristiwa.

Penjelasan tentang hal tersebut memperlihatkan teknik kolase yang digunakan oleh
Pengarang dalam menyusun ceritan. Tentang teknik kolase ini akan dijelaskan secara

“ih rinci pada bagian Fenomena Sastra Mutakhir, pada point teknik aliran
kesadaran

429



[ b a Indones 1, dan Pe Nnhe
\ y \ Semimar Nastonal Bahasa, Sastral Y i
ISHN 970 (i) TAOMG 1 R TTE

1'”'"-”1
Porvsan Bahasa dan Sastea Indonesia, PRS UNP, 24 Me

fy;
H201¢ o
~——
Kalau dillihat dari kaidah pengaluran, novel Kalatidha dibangyy, deng
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katdah pengaluran yang konvensional, yaitu adanya pengenalan, ad

Klimaks, dan pe

nyelesaan. Suspense juga dibangun sedemikian nipa olel Pengy,
‘ an

sehingga pembaca selalu penasaran akan peristiwa selanjutnya g
Penyelesmannya,

- haE'dirnana
8

Fenomena Sastra Indonesia Mutakhir Dalam Novel Kalatidp, Karya _
Gumira Ajidarma, Seng

A Manusia yang Te

ralienasi: tokoh ‘aku’, Joni si Malin Kundap
Kembar e Gags

Sebagaimana yang telah dibicarakan dalay

N bagian Teori bahw, Salgh
£ , . ) dty
bentuk fenomena sastra Indonesia mutakhir

Penggambaran Manusia dengan segala keterasi

adalah  manygj, Yang eralienyg;
1,
paling banyak

ngan tersebyt mempakan hal Yan
ditampilkan oleh Seno Gumira dalam novel Kalatigh, ini, Pe

ovel ini di
yang mencoba mencari jawaban atas setiap persoalan ya
sadar bahwa |

Mampilan
tokoh-tokoh, khususnya tokoh utama dalam n

gambarkap, Sebaga; tokh

ng dialami,
awaban tersehut tidak akan ditemukan.

dalam sastra cksistcnsialismc,

tokoh-tokoh dalam novel Kalatighg ini dibiarkgy,
secara bebas mengembara mel

alui pikiran dan ide-idenya, Pengembargqy tersebyt

dilakukan dengan kebebasan yang

‘luar  biasa’,
keterasingan yang dialami.

sebagai bagian dar Upaya
Pengembaraan

luar biasa yang dilakukan oleh tokoh terlihat dalam
penggambaran tokoh

‘aku’ dan tokoh gadis kembar, Tokoh ‘aky’ meskipun dalam
penjara mampu mengetahui sepak terjang gadis kembar

yang berada di luar penjara,
tanpa ada orang menceritakan kepadanya,

Penggambaran keterasingan lain terlihat pada penggambaran arwah gadis dan
gadis gila. Keterasingan tersebut seakan memperkuat apa yang dikemukan oleh

Gabriel (Dagun. 1990 93) yang mengatakan bahwa keterasingan manusia adalah

keterasingan bagi tubuhnya sendiri yang ditemuinya pada diri orang lain

Keterasingan manusia bagi tubuhnya sendiri disebabkan karena persoalan ‘berads
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okuatan di tuar dirinya, sehinggn din merasa aning dan menyersh pad
ah pads

aniuk
alah miliknya sendin
Jtt

Lk
Lkt rorsebut. Terlihat dari perasaan ‘aku® yang tidak berdaya menghad
ORI i

it lwuculuknn dan akibatnya, sehingga din merasn sendirl, memilik; duni
‘ b 1Y } n

ity YAng (dak pernah dibaginya dengan orang lnin, *Aku’ tidak pernah berbag
N " o
asaan suka maupun dukanya pada diri orang lnin, Kalaupun ada tempatnya berbagi

pl
a adalah arwah gadis keeil, sosok yang tidak nyata dan tidak memiliki

cksistenst sebagai manusia, sehingga semakin memperlihatkan keterasingan ‘aky’

Keterasingan tersebut juga didukung oleh kemampuan aku untuk mengetahui

hal-hal yang hanya terdapat di alam lain, Hal itu semakin menggambarkan bahwa aku

ridak membutuhkan manusia lain dalam kehidupannya,
Sescorang yang mengalami keterasingan dapat diketahui dengan ciri penanda

vang melekat pada dirinya. Ciri penanda tersebut dapat ditemukan melalui sikap,

pikiran, dan tingkah laku, seperti (1) kesepian, (2) kekosongan jiwa, dan

(kecemasan). Tiga hal tersebut terdapat dalam sosok ‘aku', gadis kembar, dan Joni si

Malin Kundang.

Penggunaan latar penjara dan rumah sakit jiwa semakin mendukung

keterasingan tokoh dari manusia lain.  Penjara membuat tokoh tidak  bisa

Rumah sakit jiwa membuat

berkomuikasi secara bebas dengan manusia lain.
ejiwaan

g mempunyai ganguan k

Penghuninya (pasien) divonis sebagai manusia yan
mampu berinterakst

atau memiliki jiwa yang sakit, yang menyebabkan dirinya tidak
Secara baik dengan manusia lain.
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b. Pembauran Alam Sadar dan Alam Bawah Sadar; tokoh ‘aku® dan |
i g;

Malin Kundang

Ditinjau dari konvemsi sastra. pembauran antara alam sadar dan alam
awah

sadar dipandang upaya untuk terbebas dari  ‘beban mora)® Sebaga;
Sg
Pengarang. Itu pula Yang terlihat dalam novel Kalatidha ini. Omng
Seno  Gumira Ajidarma selaku seorang pengarang dengay,
Senga-
Ja

membaurkan alam sadar dan alam bawah sadar. Terlihat dalam tampilap , K
OKoh ‘aky

yang melompat-lompat secara bebas antara alam sadarnya dan ajam, bawap,
Sadary,
AL

Ada beberapa bagian yang memperlihatkan alam bawah sadar aku, yai,. g
(Kabut Di Hutan Bambu), yang menggambarkan ‘aku’ dapat melihat rop, gadiglan l
dan roh tentara Jepang yang mati hara kiri. Bagian 2 (Masih Sekitar Hyggy Bs kegj]
yang menceritakan ‘aky’ yang bisa mendengar Suara-suara arwah dan melihgt s
gadis kecil yang sedang menggendong seekor kucing putih. Bagian 4 (Pawa; C:““dh
yang menggambarkan tokoh ‘aku’ melayang dalam kabuyt bersama S€orane ak‘f\
kecil. Bagian 7 (Cinta dan Bencana) yang menceritakan bahwa gadis kegj) :erf:::;

Juga sudah menjadi besar seperti diri ‘aku’, dan ‘aku’ bisa melihat sosok yang
4NE penuh

cahaya.

Pada bagian 12 (Perburuan) menggambarkan Seorang cucu dap Kakekny,

mampu melihat kenyataan di dunia lain. Penggamabran tersebut terlihat dalam

kutipan berikut.

“Begitulah kakek dan cucunya menyaksikan sambil bergandengan tangan.

Bagi mereka yang mampu melihatnya meski cuma sekilas pintas kadang
terlihat seperti sosok-sosok berkelebat susul menyusul, kadang hanya
Scpasang mata, yang memandang nyalang, yang mengejar maupun yang
tenang dingin tetapi dikejar, terkadang juga seperti terlihat sosok tubuh
semampai keemasan berkilauan dengan rambaut ikal mayang yang juga

berkilau-kilau gemerlapan....”(halaman 96).

Pada bagian 13 ( Pembalasan Selalu Lebih Kejam) menggambarkan tokoh
1 ugal.
arwah gadis kembar yang membalas dendam., padahal keduanya sudah meninge
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caha)’ag l;iﬂmung’ lembah sungai, padang
gu_nllIl

kotanya
diri yang seoalah serba mengkrista]” (halaman 16),
=11

erlihatkan penglihatan alam bawah sagar ‘aku’. Karena sebenamya g

memp - . 3 va i
yang ta tidak ditemukan sebuah tempat pun Yang seperti itu di dunia jp;.
ia nya : Gt
dunia ﬂYb ran alam bawah sadar juga terlihat pada bagian 19 (Sang Mata ¢ tepi
Penggamba

Kencana, Mall dan

asing di sinj. Keasingan

i, bagian 20 (Utopia Ketiadaan), dan bagian 21 (Buldoser
ntal,

5 ing Putih). Penggunaan kata Buldosey Kencanag sangat

Kucing )

but disebabkan adanya penggabungan antara kata Buldoser sebagai mesin
tersebu

ghancur dan kata kencana yang biasaya menggambarkan kendaraan kerajaan Yyang
pengha

yang tidak sadar (tidak waras) saja yang Mampu mempunyai pemikiran demikian,

Penggambaran alam bawah sadar juga terlihat pada penggambaran tokoh Joni,

dari anggapannnya yang mengatakan bahwa dia tidak membunuh ayahnya, tetapi

: . : ikut.
hanya membebaskan ayahnya dari penderitaan, yang terlihat dalam kutipan beri

433



ISBN 978-602-14086-8-1 Seminar Nasional Bahasa, Sastra In_dnm*s‘ia, dan_l’emh_eiajaranny,‘
[urusan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNP, 21 Mei 2016

—

“Benarkan aku membunuh bapakku? Kalau diperiksa secara teliti, barangka]i
akan terbukti juga aku tidak pernah membunuh bapakku. Lebih tepy
dikatakan, bapakku telah membuat aku membunuhnya. Bapakku sengaja
membuat aku membunuhnya, supaya ia tidak susah membunuh dirinya, Aku
sendin memang tidak berfikir panjang. Jelas dia mengerahkan segala SeSuaty
agar aku membunuhnya. Tidak ada lain hal yang bisa kulakukan selaj,
membunuhnya, bukan aku membunuhnya tapi, dia meminjam tanganku agq,
bisa melayang ke alam baka. Bebas dari permasalahan dunia yang ruwer”

(halaman 145).
Penggambaran alam sadar ditemukan pada beberapa bagian dalam noye) i

tetapi tidak scbanyak penggambaran alam bawah sadar. Penggambaran alam Sadar‘
terlihat pada peristiwa ketika ‘aku’ masih kecil, ketika peristiwa pencidukan tetjadi
1

dan setelah ‘aku’ dewasa, ‘aku’ terlibat masalah penipuan. Penggambaran alam sadq,

Juga diperlihatkan ketika tokoh ‘aku’ berada di penjara.
Pembauran alam sadar dan alam bawah sadar disajikan secary apik oleh Senq,

sehingga kedua hal tersebut seolah bukanlan hal yang berlainan, akan tetapi
merupakan satu kesatuan yang padu. Pembauran alam sadar dan alam bawah sadar
dipandang tepat untuk menggambarkan zaman yang rusak atau Kalatidha.

Kembali pada hakikat sasra sebagai pngungkapan hakiki manusia, dalam
berkarya juga ada tuntutan bagi pengarang untuk mengungkapkan kehakikian
manusia tersebut. Salah satunya melalui penggabungan antara alam sadar dan alam
bawah sadar manusia yang direfleksikan ke dalam karya sastra yang dihasilkan,

Semua itu bersadarkan pemahaman bahwa alam sadar dan alam bawah sadar

merupakan bagian yang integral pada diri manusia.

¢. Teknik Aliran Kesadaran (Stream of Consciousness)

Sudah dibicarakan dalam teori bahwa teknik aliran kesadaran mempunyai 3
cara yaitu; (1) teknik montase, (2) teknik Kolase, dan (3) teknik asosiasi.

Dalam novel Kalatidha ini, Seno menggunakan teknik kolase dan teknik
asosiasi sekaligus. Teknik kolase terlihat pada adanya beberapa bagian yang ditetipe
begitu saja, dan seolah berdiri sendiri tanpa berhubungan dengan cerita. Seperti Y8
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penggunaan dua teknik aliran kesadaran tersebut sangat berhasi untu
nenampilkan tokoh-tokoh, pembaca menemukan karakter tokoh yang kadang-kadang

idak masuk akal.
| dalam mendukung tema kegilaan yang ingin digambarkan oleh

Akan tetapi, tokoh-tokoh tersebut kehadirannya sangar

proporsiona

pengarang.

d. Model Pengaluran
Sudah dijelaskan bahwa alur dalam novel Kalatidha ini disusun secara ndak

kronologis dan tanpa hubungan kausalitas. Alurnya termasuk jenis inkonvensional
sebagaimana ciri dari sastra Indonesia mutakhir.
Model pengaluran yang demikian disebabkan konsekuensi dari pembauran

alam sadar dan alam bawah sadar. Perlu intelektualitas untuk menggabungkan kedua

hal tersebut agar cerita menjadi enak di baca dan masuk akal.
- Kalau kita cermati model pengaluran yang tergambar dalam novel Kalanidha
1, maka akan kita temui beberapa peristiwa yang asing dengan peristiwa lain, sepertl
¥ang sudah dijelaskan pada bagian kolase. Penggambaran peristiwa-perisiwa asing

ut memperkuat keinkonvensionalan pengaluran novel Kalatidha ini.
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Dart pembahusanterse il

qin mutakhiv Yang dipambark !
vikus (1) Manusia yang teralienasi, yung

dapat distmpulkan heberapa hal sebagal beriky:

| an datam novel Kalathida kary,
fenomena sastra Indone

! ' i be
Seno Gumita Adjidarma adutah sebugai |

tergambar melalul tokoh ‘aku’, arwah padis kembar, padis gila, dan Joni si Maliy

Kundang. Keteralienastn (okol tersebut didukung pula dengan latar tempat sepon;
kuburan, rumah sakit jiwa, dan penjara yang semakin memperkuat karakter tokoh, (2)
Pembauran alam sadar dan alam bawah qadar, yang terlihat dari penggambaran oko},
‘akw’, gadis gila, dan Joni si Malin Kundang, (3) Teknik Aliran Kesadaran, yang
menggunakan teknik kolase dan teknik nsosiasi, (4) Model pengaluran yang
digunakan adala model pengaluran inkonvensional,

Telaah yang penulis lakukan terhadap novel Kalatidha ini bukanlah telgyl
yang semputna dan tuntas, Banyak peluang kajian yang bisa dilakukan terhadap
novel ini karena novel ini disajikan dengan sangat menarik dan menantang para
kritikus sastra untuk menelaahnya, Untuk itu, telaah lebih dalam sangat diperlukan,
Akhirnya tulisan ini ditutup dengan mengutip novel Kalatidha yait “kebahagiaan

sering datang dengan cara yang tidak terduga” (Ajidarma, 2007: 224),
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